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PROFIL TENAGA KERJA INDONESIA TAHUN 2014
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Tabel 1
Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas Menurut Jenis Kegiatan Utama, 20132015

o i i —
2013 o014 2 23

Jeni Kagiatan Lhame wStEn

Fabruari Lquehm FabruEri Squstis Fab rizri
(1] =] Z] [ 2] [B] (7]

1. Brgkatan K aja duts orahg 123,17 120,17 125,32 121,87 128,30
Eekea Juts orshg 113,93 112,76 118,17 11463 120,835
F ergjarggur Juts arshig .24 T4 T35 .24 T 45
2 Tingka P artisipasi Mngkaan K e W 69,15 BT B, 1T B, B0 9,50
2 Ting a Pengahgouan Tetuks W 5,88 B AT 5,70 5,94 581
4 P ek etja tidak peruh Juts orshg 36,39 T4 a7 577 Ja,68
Seteryah pergshggar Juts arshig 13,68 11,00 10,57 LT 10,04
Fanh waktu duts orahg 22,11 ;0,74 26,44) 26,049 24,64




Produktivitas Tenaga Kerja per Sektor tahun 2011: Membandingkan
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PERKEMBANGAN DAN PROYEKSI TENAGA KERJA
TERSERTIFIKASI 2005 - 2014
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Sumber:
Sumarna F.A., 2015 a




#BNSP
TARGET TENAGA KERJA TERSERTIFIKASI 2015-2019
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KONDISI DI ERA GLOBALISASI
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Kondisi Penduduk Indonesia

Penduduk Indonesia sebagian besar berada
pada usia produktif 15 s/d 64 tahun

asean : AEC 2015)

* Berkualitas tinggi yang
akan menang (bukan
hanya di pasar barang dan
jasa, tetapijuga
di pasar tenaga kerja)
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BONUS DEMOGRAFI

PROYEKS PENDUDUK 2010-2035
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Lima Aliran Bebas (Free Flow) Barang dan
Jasa Dalam Implementasi MEA 2015

1. Free flow of
goods

2. Free flow of
investment in
services

5. Free flow
of capital

3. Free
mobility of
Investment , skilled labor

4. Free flow of

Mutual Recognition
Agreements (MRA)
Sumber:

Sumarna F.A., 2015 a




Implementasi MEA 2015 Pada Tahap Awal Di

Prioritaskan Pada 12 Sektor

} Sektor Prioritas

T Sektor Barar?g_. 5 Sektor Jasa :
1. Produk berbasis Agro;

2. Otomotif: 1. Penerbangan;
3. Elektronika; 2. Jasa Online;
4. Produk Karet; 3. Pariwisata;

5. Tekstil & Produk Tekstil;
6. Perikanan, dan
7. Barang dari Kayu

4. Kesehatan;
5. Logistik

Sumber:
Sumarna F.A., 2015



) KEMENTERIAN TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASIR.I

7¥ Direktorat Jenderal Pembinaan Pelatihan dan Produktivitas
e A Jemd. GaotSubroto Kav 51 blara Sebtan 12950, Telp. 62-21-5261311, Faks. 62-21 5260456

UPAYA PENCIPTAAN TENAGA KERJA KOMPETEN
di INDONESIA

+ TK kompeten harus memiliki
pengetahuan yang cukup dan

f’ sesuai dengan kebutuhan
HH knowledge f f” pekerjaan, terampil melakukan
\ pekerjaannya dan memiliki etos

kerja yang baik

+ Tanggung jawab semua pihak
[Diknas, Nakertrans, Instansi
/ lainnya dimasing-masing
sektornya, Pemerintah Daerah,
Swasta dan Masyarakat

Sumber: competency
Abdul Wahab, 2013



STANDAR KOMPETENSI

STANDAR KOMPETENSI JENIS JENIS STANDAR
MENURUT PP 31/2006

TENTANG SISLATKERNAS
YANG DISEPAKATI
@ STANDAR KHUSUS
STANDAR
ey ©-1ANDAR
pengetahuan, INTERNASIONAL

keterampilan dan

didukung sikap i STAN DAR

serta penerapannya

ditempat kerja yang KOMPETENSI KERJA

mengacu pada

sty NASIONAL
INDONESIA (SKKNI)

Sumber:
BNSP, 2013




SEGITIGA PENGEMBANGAN SDM BERBASIS
KOMPETENSI

INDUSTRI

N\

COMPETENCY COMPETENCY

LEMBAGA BASED ﬁ BASED BNSP
DIKLAT TRAINING ASSESSMENT LSP
PROFESI = '

Sumber:
BNSP, 2013



#BNSP SISLATKERNAS

KKNI
Standar
Kompetensi
[ —

Program Perdidkar/Pelatiha
- Kurikulum/Modul

- Metoda
- Penga prinstruktur
- Sarara & Prasarana

* Pencari Kerja
S

4 ™ * Organisasi
* Manajemen
= SDM -

Perwelenggara Diklat

" Akreditasi

Sumber:
Sumarna F.A., 2015 a



Doktor Terapan/
Spesialisdua

Permen DIEB ud No. 7372013
Tentang Penerapan KKNI

Sumber:

Sumarna F.A., 2015 a




SKKNI

MLy adalah rumusan kemampuan
III kerja yang mencakup aspek
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Sumber:
BNSP, 2013



SERTIFIKASI KOMPETENSI

Sertifikasi kompetensi kerja
adalah proses pemberian
sertifikasi kompetensi
vang dilakukan secara
sistematis dan obyektif
melalui uji kompetensi
yang mengacu kepada
standar kompetensi kerja
nasional Indonesia/dan
atau internasional.

KOMPETEN /
BELUM
KOMPETEN

BNSP, 2013



BADAN NASIONAL SERTIFIKASI PROFESI
( BNSP)

BERTUGAS (psl. 3) BERFUNGSI

1. Penetapan kebijakan
Melaksanakan sertifikasi standardisasi dan

kompetensi kerja. sertifikasi profesi
Akreditas1 LSP

Pengendalian
pelaksanaan
standarisas1 dan
sertifikasi profesi




L. EMBAGA SERTIFIKASI PROFESI
(LSP)

ADALAH LEMBAGA YANG DIBERI

LISENSI OLEH BADAN NASIONAL
SERTIFIKASI PROFESI ( BNSP )

UNTUK CFLAKSANAKAN
SERTIFIKASI KOMPETENSI




#BNSP

LSP-P3 LSP-P2

SISl DINIT
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LSP-P1

Perusahaan

LSP-P1 Diklat

Panitia Teknis

Uji Kompetensi

s 0siasi -Regulator!Pengg :zzxﬁ:‘" » Lembaga diklat - BNSP
industriprofesi una bersifatintemal = Bagian integral =Untuk bidang
'::m"‘““ oleh -Pengakuan oleh (Bagan integral Program Diklat profesi yang
pihak terkait Pengenbangan SDH Berbasis belum memiliki
e st e perusahaany Kompetensi LSP
Sumber:

Sumarna F.A., 2015 a




gPNuSy Distribusi Jenis LSP Per Akhir 2014

(Total: 154 LSP)

Sumber:
Sumarna F.A., 2015 a



WBNSP

Distribusi LSP-P1 Diklat (Total: 46)

Sumber:
Sumarna F.A., 2015 a



PERKEMBANGAN DAN PROYEKSI LSP 2004 - 2014
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Sumber:
Sumarna F.A., 2015 a



®|BNSP
| Target Capaian Jumlah LSP 2015-2019
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Sumber:
Sumarna F.A., 2015 a




g BNSP

Mekanmisme Sertifikasi Kompetensi

Lisensi
Panitia Teknis Uji
Kompetensi

S

Lembaga Diklat 3

Verifikasi

L 20 1 A s
nompeen

Sumber:
Sumarna F.A., 2015 a



Aspek-Aspek Sertifikasi Kompetensi
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STANDAR KOMPETENSI
KERJA

SKEMA SERTIFIKASI

;7\\’ PERANGKAT/MATERI UJI

| KOMPETENSI |
ASESOR TEMPAT UJI
KOMPETENSI KOMPETENSI

Sumber:
Sumarna F.A., 2015 a




SKEMA UMUM SERTIFIKASI
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PEMANGKU MANFAAT
KEPENTINGAN

1. Industri » Membantu industri meyakinkan kepada kliennya bahwa produk/jasanya telah dibuat oleh
tenaga-tenaga yang kompeten.
» Membantu industri dalam rekruitmen dan mengembangkan tenaga berbasis kompetensi
guna meningkatkan efisensi HRD khususnya dan efisiensi nasional pada umumnya.
« Membantu industri dalam sistem pengembangan karir dan remunerasi tenaga berbasis
kompetensi dan meningkatkan produktivitas.

2.  Tenaga kerja Membantu tenaga profesi meyakinkan kepada organisasi/industri/kliennya bahwa dirinya

kompeten dalam bekerja atau menghasilkan produk atau jasa dan meningkatkan percaya

diri tenaga profesi.

» Membantu tenaga profesi dalam merencanakan karirnya dan mengukur tingkat pencapaian
kompetensi dalam proses belajar di lembaga formal maupun secara mandiri.

» Membantu tenaga profesi dalam memenuhi persyaratan regulasi.

» Membantu pengakuan kompetensi lintas sektor dan lintas negara

» Membantu tenaga profesi dalam promosi profesinya dipasar tenaga kerja

3.  Lemdiklat * Membantu memastikan link and match antara kompetensi lulusan dengan tuntutan
kompetensi dunia industri.
» Membantu memastikan tercapainya efisiensi dalam pengembangan program diklat.
» Membantu memastikan pencapain hasil diklat yang tinggi.
Sumber: » Membantu Lemdiklat dalam sistem asesmen baik formatif, sumatif maupun holistik yang
Surono, 2013 dapat memastikan dan memelihara kompetensi peserya didik selama proses diklat.






